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SAMBUTAN PROF. DR. HARYONO SUYONO
KETUA YAYASAN DAMANDIRI

PADA RAPAT KERJA
BERSAMA MITRA YAYASAN DAMANDIRI
DI JAKARTA, 16 JANUARI 2010

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Para Peserta Raker yang kami hormati dan berbahagia,
Hadirin yang mulia,

Pada awal pendiriannya di tahun 1996 — 1999 Yayasan ini menggerakkan
ekonomi kerakyatan dengan Gerakan Sadar Menabung dalam bentuk ajakan
menabung melalui Tabungan Keluarga Sejahtera atau Takesra yang diikuti sekitar
13,6 juta penabung Takesra. Kepada para penabung dianjurkan membuka usaha
dan mereka yang bersedia bekerja bersama dalam suatu kelompok diberi kredit
yang disebut sebagai Kredit Usaha Keluarga Sejahtera (Kukesra). Program kredit ini
bukan diberikan secara besar-besaran tetapi para nasabah dilatih mulai dengan
usaha yang sangat kecil agar mereka belajar bekerja dan mempergunakan dana
kredit dengan hati-hati.

Dengan cara demikian setiap nasabah bisa membuka usaha atau kalau belum
bisa membuka usaha secara pribadi mereka bisa membuka usaha bersama. Dengan
usaha bersama setiap nasabah bisa belajar dari tetangganya yang bekerja dalam
kelompok ekonomi mikro. Melalaui kesempatan belajar bersama itu pemberian
kredit yang diutamakan untuk para ibu berhasil diikuti hampir oleh semua peserta
Gerakan Sadar Menabung, sampai akhir tahun 1999 jumlah nasabah kredit Kukesra
telah mencapai sekitar 10,3 juta nasabah dari penabung yang jumlahnya 13,6 juta
tersebut.

Pada awal masa reformasi pengurusan Gerakan Sadar Menabung melalui
Takesra dan Kukesra terlantar sehingga terpaksa diteruskan dengan model
pemberdayaan baru dengan dukungan sistem kredit lain yang disebut Kredit Pundi
melalui Bank-bank Pembangunan Daerah (BPD). Hampir seluruh nasabah Takesra
dan Kukesra tidak dapat meneruskan, kecuali sebagian yang tergabung dalam
kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) yang
mandiri. Kelompok UPPKS yang tabah dan berhasil itu dikemudian hari meneruskan
dan bergabung dalam program pemberdayaan keluarga dengan bantuan kredit
Pundi yang dikelola oleh BPD dan Bank Bukopin. Sebagian lagi dibantu dengan



Kredit Krista yang dilayani oleh Perum Pegadaian dengan dukungan dana dari
Yayasan Damandiri.

Akibat dihentikannya kegiatan Gerakan Sadar Menabung itu, Yayasan Damandiri
terpaksa bekerja keras mengembangkan kemitraan baru untuk membangun
jaringan pemberdayaan keluarga dengan Pemerintah Kabupaten/Kota serta
Perguruan Tinggi yang mempunyai visi dan misi yang sama untuk mengembangkan
program pemberdayaan keluarga di pedesaan. Upaya Yayasan Damandiri itu
berhasil menggalang kerjasama dengan sekitar 200 kabupaten/kota, lebih dari 150
sekolah-sekolah SMA dan tidak kurang dari 60 Perguruan Tinggi di seluruh
Indonesia, utamanya di Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Bali, NTB, NTT, dan
Ambon.

Untuk pengembangan keluarga model yang baru itu Yayasan Damandiri bekerja
sama dengan kabupaten/kota untuk mengembangkan mutu SDM dari SMA mitra
dengan mengirim guru-gurunya magang pada sekolah yang dianggap unggul. SMA
yang dipilih untuk bermitra bukan SMA unggul tetapi dengan mengajak mereka
magang pada SMA unggul harapannya di kemudian hari mereka akan menjadi SMA
yang bermutu. Disamping itu pada setiap SMA dipilih 20 anak-anak keluarga kurang
mampu untuk memperoleh pemberdayaan /ife skifls dengan harapan kalau tidak
dapat meneruskan pada pendidikan yang lebih tinggi bisa langsung bekerja.

Mitra Perguruan Tinggi diajak mengembangkan kegiatan pemberdayaan
keluarga melalui upaya pemberian penghargaan kepada mahasiswa yang menulis
tesis atau disertasi yang mengulas masalah SDM atau pemberdayaan keluarga.
Perguruan Tinggi yang mempunyai kegiatan sosial melalui LPM diajak membina
SMA dan membina guru magang dan siswa yang dilatih ketrampilan tersebut. Pada
saat yang sama Pengurus LPMnya diajak mengembangkan lembaga pemberdayaan
keluarga di desa dalam bentuk Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya).

Pembentukan dan pendampingan siswa SMA itu sekaligus merupakan pelatihan
bagi pengurus LPM dan para mahasiswa untuk pengembangan keluarga yang lebih
luas cakupannya di pedesaan. Program itu sekaligus juga merupakan ajakan untuk
mengembalikan kedekatan mahasiswa dan perguruan tinggi pada umumnya
dengan masyarakat sekitarnya, dan sekaligus untuk mengajak mereka peduli
terhadap sesama anak bangsa di desa dan dusun.

Upaya awal itu dilakukan pula pada lembaga lain seperti Masjid, organisasi sosial
lain, sekolah-sekolah dan pemerintah kabupaten atau pemerintah kota. Hasilnya
sungguh menakjubkan. Sekolah-sekolah merasa memperoleh pengalaman dan
melanjutkan kegiatan dengan kemampuan mereka masing-masing. Sekolah lain
meniru dan menggerakkan sekolahnya dengan bantuan perguruan tinggi setempat
atau melakukannya dengan belajar dari pengalaman sekolah yang telah melakukan
usaha itu dengan bimbingan LPM perguruan tinggi setempat.

Di lingkungan perguruan tinggi muncul gebrakan yang lebih besar. Universitas
Jenderal Soedirman di Purwokerto melanjutkan kegiatan ini melalui Kuliah Kerja
Nyata dengan tema Posdaya. Prakarsa ini diulang di tempat lain dan muncul KKN



Tematik Posdaya yang diikuti hampir seluruh perguruan tinggi besar. Budaya Peduli
dan Cinta sesama Anak Bangsa mulai marak. Tema ini akan menjadi pokok arahan
program selama tahun 2010, sekaligus menjadi acuan untuk dipadukan dengan
program-program lain yang dikembangkan oleh pemerintah.

Salamat Ulang tahun yang ke 14 kepada Yayasan Damandiri dan semua mitra
kejanya. Semoga kita sekalian selalu mendapat limpahan rahmat dari Tuhan Yang
Maha Esa.

Terima kasih dan wassalamu’alaikum wr. Wb.






Sejarah YAYASAN DAMANDIRI

Pada tahun 1990-an upaya pemerintah menurunkan tingkat kemiskinan di
Indonesia melalui pembangunan ekonomi dirasakan melambat. Pemerintah berusaha
mengembalikan kecepatan penurunan angka kemiskinan itu melalui program langsung
yang diarahkan pada pemberdayaan sumber daya manusia dan intervensi langsung
kepada keluarga miskin dan lingkungannya. Upaya langsung itu direncanakan dengan
membantu keluarga miskin pada desa-desa tertinggal. Namun karena keterbatasan
anggaran pemerintah, upaya itu tidak bisa dilakukan di semua desa. Pemerintah
mengharapkan masyarakat, terutama yang sudah berhasil, mengambil peranan dalam
upaya langsung tersebut.

Menanggapi seruan tersebut para pengusaha besar berkumpul dan
membicarakan masalah tersebut di Jimbaran, Bali. Dalam pertemuan itu digagas
adanya kemungkinan para pengusaha itu menyumbang untuk usaha pengentasan
kemiskinan. Kesepakatan itu dituangkan dalam Deklarasi Jimbaran. Dalam Deklarasi itu
mereka sepakat menyisihkan keuntungan untuk membantu program penanggulangan
kemiskinan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Tercetus juga pengertian tentang
“Kemitraan Usaha” antara pihak swasta dan pemerintah.

Untuk menampung keinginan para pengusaha yang terkenal sebagai
konglomerat itu pada tanggal 15 Januari 1996 didirikan Yayasan Dana Sejahtera
Mandiri yang terkenal dengan nama lebih singkat “Yayasan Damandiri” yang dipimpin
langsung oleh Bapak HM Soeharto, yang biarpun pada waktu itu masih menjabat
sebagai Presiden Republik Indonesia tetapi bertindak sebagai pribadi yang sangat
peduli terhadap keinginan dan kebutuhan rakyat miskin untuk mengentaskan diri dari
lembah kemiskinan.

Karena keluarga miskin, atau Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I,
tidak mampu untuk meminjam modal untuk membuka usaha, maka langkah pertama
adalah mengajak keluarga kurang mampu untuk bersatu dalam kelompok dan
bersama-sama belajar menabung. Dengan bantuan Yayasan Damandiri keluarga
kurang mampu mulai menabung dalam Tabungan yang disebut Tabungan Keluarga
Sejahtera atau Takesra. Mereka yang sudah begabung dalam kelompok dan telah
mempunyai tabungan diberikan pinjaman atau kredit yang disebut Kredit Usaha
Keluarga Sejahtera atau Kukesra dengan bunga ringan. Kukesra bisa untuk modal
memulai usaha ekonomi produktif, baik dalam kelompok atau dalam usaha
perorangan.

Keluarga yang memperoleh pinjaman Kukesra, diajak untuk terus menabung.
Untuk itu sepuluh persen dari jumlah pinjaman yang diterima diharuskan untuk
ditabung, sehingga pada gilirannya nanti, apabila usaha sudah berkembang, dan
tabungan sudah cukup banyak, keluarga tersebut tidak perlu lagi meminjam uang, atau
tabungannya dapat dipergunakan untuk agunan pinjaman yang lebih besar untuk
melanjutkan atau memperbesar usahanya.

Yayasan Dana Sejahtera Mandiri



Organ Yayasan Damandiri

BADAN PEMBINA :

Ketua Pembina :
H.M. Soeharto

Anggota :
- Sudwikatmono
- Much. Hasan

BADAN PENGURUS :
Ketua :
Prof. Dr. Haryono Suyono

Sekretaris :
Drs. Subiakto Tjakrawerdaja

Bendahara :
Bambang Trihatmodjo

BADAN PENGAWAS :

Ketua :
Drs. Fuad Bawazier

Anggota :
Dr. Loet Affandi, SpOG



Sekretariat Yayasan Damandiri

Kepala Pengawas Harian / Direktur :

Drs. Much. Soedarmadi

Deputi Direktur :

Dr. Rohadi Haryanto

Dr. Pudjo Rahardjo, MPIA
Soenarto Soedarno, MA

Drs. Mazwar Noerdin
Bambang Wibowo

Drs. Made Are Subrata
Mulyono Daniprawiro, MBA

Pemberdayaan Keluarga & Masyarakat
Pendidikan & Pelatihan

Pengkajian Program

Kewirausahaan

Keuangan

Perencanaan & Evaluasi Program
Umum

Asisten Deputi :

Drs. FX. Riswadi

Hernadi R. Soedjono

Drs. Dadi Permadi, MA
Hendro B. Setiadi, SE. Ak.
Fadil Binnur, S. Kom
Fera Sarinigtyas, SE

Ari Yusnita, SE

Kerjasama Program

Verifikasi & Aset

Informasi & Advokasi

Akuntasi & Adm. Keuangan
Perencanaan & Monitoring
Rumah Tangga & Kepegawaian
Administrasi & Tata Usaha






Peserta Rapat Kerja Mitra

KANTOR MENTERI DAN INSTANSI l

9)

Menko Kesra CQ Deputi Koord. Pengentasan Kemiskinan

Kantor Departemen Kesehatan

Kantor Menteri Koperasi CQ Deputi Pembiayaan

Kantor Menteri Sosial

Kantor Departemen Pendidikan Nasional CQ Dirjen Pendidikan Tinggi
BKKBN Pusat

Bank Bukopin

Perum Pegadaian

PT Bumi Putera Muda (Bumida)

10) PT. Bumiputera

BANK PEMBANGUNAN DAERAH (BPD) : l

2)
3)
4)
5)
6)
7)

BPD Jawa Tengah 8) BPD Kalimantan Barat
BPD D.l. Yogyakarta 9) BPD Kalimantan Selatan
BPD Jawa Timur 10) BPD Sulawesi Utara
BPD Bali 11) BPD Sulawesi Selatan
BPD NTB 12) BPD Bengkulu

BPD NTT 13) BPD DK

BPD Maluku

BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR) : l

1) BPR Nusamba Group 9) BPR Syariah Metro Madani, Lampung
2) BPR Lombok Tengah 10) BPR Artha Perwira, Purbalingga

3) BPR Yekti Insan Sembada, Boyolali 11) BPR Syariah Buana Mitra, Purbalingga
4) BPR Bank Daerah Karanganyar 12) BPR Bank Pasar Klaten

5) BPR Syariah HIK Parahiyangan, Bandung 13) BPR Bank Pasar Boyolali

6) BPR BKK Purwodadi 14) BPR Syariah Sragen

7) BPR BKK Wonogiri 15) BPRS HIK Bekasi

8) BPR Artha Huda Abadi 16) BPRS HIK Ciledug
(WALIKOTA/BUPATI /PEMDA: |
1) Bupati Bantul, DI'Y 8) Bupati Malang, Jawa Timur

2) Bupati Kulonprogo, DIY 9) Bupati Lombok Barat, NTB

3) Bupati Klaten, Jawa Tengah 10) Walikota Bekasi, Jawa Barat

4) Bupati Purbalingga, Jawa Tengah 11) Walikota Bogor, Jawa Barat

5) Bupati Bekasi, Jawa Barat 12) Walikota Bandung, Jawa Barat

6) Bupati Sidoarjo, Jawa Timur 13) Walikota Surabaya, Jawa Timur

7) Bupati Bojonegoro, Jawa Timur 14) Walikota Banjarmasin, Kalimantan Selatan



KOORDINATOR PELAKSANA PROGRAM : l

1) Yayasan Indonesia Damai Sejahtera (Indra), Jakarta

2) P2SDM Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor

3) Dew’s Consultant, Palembang

4) LPM Universitas Diponegoro (Undip), Semarang

5) LPM Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS), Surakarta
6) LPM Universitas Airlangga (Unair), Surabaya

7) LPM Universitas Merdeka (Unmer), Malang

8) LPM Universitas Gajah Mada (UGM), Yogyakarta

PELAKSANA PROGRAM : l

1) LPM Universitas Mercu Buana

2) LPM Universitas Pancasila

3) LPM Universitas Islam Empat Lima (Unisma)

4) LPM Universitas Negeri Jakarta

5) LPM Universitas Soedirman

6) LPM Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung
7) LPM Universitas Negeri Semarang (UNNES)

8) LPM Universitas Sarjana Wiyata Tamansiswa (UST)
9) LPM Universitas Muhammadiyah Malang

10) LPM Universitas Muhammadiyah Surakarta

11) LPM Universitas Airlangga

PENGURUS YAYASAN-YAYASAN :

1) ‘Yayasan Trikora

2) Yayasan Dharmais

3) Yayasan Supersemar
4) Yayasan YAMP

5) Yayasan Gotong Royong
6) Yayasan DAKAB

7) Yayasan INDRA

8) Yayasan INSTAT

9) Yayasan Tatang Nana
10) P3M

11) DNIKS

12) BK3S



PRESENTASI

RAPAT KERJA MITRA 2010

Program Pengembangan SDM

Tahun 2010
Oleh DR. Rohadi Haryanto, Msc







Program Pengembangan SDM
Tahun 2010

Program Pengembangan SDM dan Posdaya tahun 2010 merupakan kelanjutan dari
program tahun 2009 dan tahun sebelumnya yang diarahkan untuk peningkatan kualitas
hasil bagi Posdaya yang berhasil dibina serta melakukan ekstensifikasi program
sehingga cakupan penggarapan sasaran makin luas.

Bagi Posdaya yang telah dikembangkan lewat LPM dan SMA yang jumlahnya pada
tahun 2009 mencapai sekitar 104, maka pada tahun 2010 yang berhasil meningkatkan
kinerjanya akan terus dibina dan diberikan dukungan untuk memperluas bidang
garapan, cakupan sasaran dan memperluas jaringan, termasuk membantu menyiapkan
masyarakat sekitar yang akan mendapat fasilitasi dari Pemerintah atau Perusahaan
melalui program pemberdayaan dan pebangunan masyarakat. Diperkirakan Posdaya
yang dapat meningkatkan mutu dan mampu melaksanakan kegiatan tersebut minimal
60 Posdaya.

Selain itu dalam tahun 2010 akan dilaksanakan ekstensifikasi program dengan
memperluas kegiatan KKN Tematik Posdaya yang telah dimulai tahun 2009 dan
berhasil membentuk tidak kurang dari 400 Posdaya dengan mengerahkan lebih dari
4000 mahasiswa. Dalam tahun 2010 mahasiswa yang dikerahkan untuk melaksanakan
KKN Tematik Posdaya akan mencapai 8.000 orang dengan harapan minimal paling
sedikit dapat dibentuk 800 Posdaya.

Untuk membantu mempercepat pembentukan Posdaya atau lembaga
pemberdayaan di desa dan kelurahan dalam tahun 2010 dengan bekerjasama dengan
Pemda Kabupaten/Kota dan LPM akan diselenggarakan Lokakarya untuk pembentukan
dan pengembangan Posdaya. Diperkirakan sekitar 20 Kabupaten/Kota dapat diajak
kerjasama dalam pelaksanaan Lokakarya. Dengan Lokakarya ini dapat ditingkatkan
komitmen dan kesiapan mengembangkan Posdaya, untuk menggerakkan partisipasi
dan dukungan dalam pengembangan Posdaya akan dilakukan pula suatu pertemuan
dengan para pengusaha. Dalam pertemuan ini akan diundang dan diberi kesempatan
para pengusaha menyajikan keberhasilan dan membentuk dan mengembangkan
Posdaya. Dalam pertemuan ini kelompok ditingkatkan partisipasi dan dukungan para
pengusaha.



Untuk meningkatkan semangat dan dapat terus ditumbuhkan Posdaya, khusus di
daerah yang Program Posdaya telah diterima sebagai upaya pemberdayaan
masyarakat oleh Pemda Kabupaten/Kota, pada tahun 2010 Yayasan Damandiri akan
mendorong terselenggaranya lomba Posdaya. Lomba tersebut selain untuk memilih
juara tingkat Kabupaten/Kota juga akan memiilih Posdaya yang paling berhasil di
tingkat Nasional. Diperkirakan tidak kurang dari 20 Kabupaten/Kota yang telah
mengembangkan program Posdaya di seluruh desa/kecamatan akan melaksanakan
kegiatan lomba ini. Untuk memacu gerakan Posdaya melalui lomba ini Yayasan
Damandiri akan menyediakan hadiah yang cukup menarik kepada para pemenang.

Khusus Posdaya berbasis Masjid YAMP, pada tahun 2010 akan dikembangkan tidak
kurang dari 50 masjid yang memiliki kegiatan Posdaya. Pada tahun 2009 sudah ada 30
masjid dan 15 diantaranya telah dibina dengan intensif dan berhasil melaksanakan
kegiatan pemberdyaan masyarakat disekitarnya dibidang pendidikan, kesehatan,
ekonomi dan lingkungan.
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BIDANG PENDIDIKAN & PELATIHAN
STRATEGI, PENDEKATAN, PRIORITAS
DAN KEGIATAN TAHUN 2010

PENGANTAR dan LATAR BELAKANG

Strategi, Pendekatan, Prioritas dan Kegiatan tahun 2010 Bidang Pendidikan & Pelatihan
Yayasan DAMANDIRI disusun atas dasar arahan dan petunjuk Bapak Prof DR Haryono
Suyono, Ketua Yayasan DAMANDIRI, serta perkembangan Gerakan Pemberdayaan
Masyarakat dan Keluarga hingga akhir Desember 20009.

Perlu kiranya dicatat bahwa dewasa ini telah dibentuk dan dikembangkan lebih dari
5,000 Posdaya dalam berbagai tingkatan pertumbuhannya, dari tingkatan Pemula
hingga pada tingkat Model. Disamping itu telah pula dikembangkan kerjasama dan
kemitraan dengan lebih dari 50 lembaga keuangan dan perbankan, dan dengan lebih
dari 80 Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Negeri dan Swasta
diseluruh Indonesia.

Juga merupakan latar belakang adalah pengembangan POSDAYA yang Kkini sudah
berbasis berbagai upaya masyarakat dan keluarga. @ POSDAYA dapat berbasis
pemberdayaan murni dari masyarakat dan keluarga pedesaan, dapat pula berbasis
kegiatan nyata seperti Posyandu, PAUD, BKB, bahkan dapat pula berbasis kooperasi
dan Kegiatan Usaha Bersama dipedesaan.

Latar belakang yang penting diketengahkan juga adalah bahwa upaya pengembangan
POSDAYA dilandasi pula oleh tujuan kemandirian dan keberlanjutan.

Hal-hal diatas melandasi perumusan rancangan Strategi, Pendekatan dan Kegiatan
Operasional Pendidikan dan Latihan 2010.

STRATEGI
Strategi Bidang DikLat terjabar seperti berikut:

1. Menggalang dan memperkokoh kemitraan dengan cakupan seluas mungkin, baik
didalam maupun dikalangan internasional, terutama dibidang Pembangunan
Sumber Daya Manusia (PSDM);

2. Melaksanakan koordinasi teknis maupun koordinasi substantip dengan berbagai
pihak dan kalangan dalam bidang PSDM,;



3. Menggalang dan memperkokoh komitmen dalam berbagai pihak dan instansi
melalui PSDM;

4. Melaksanakan kegiatan yang bertumpu pada “Training of Trainers”, dan
selanjutnya pada jejang berikutnya para Pelatih akan melaksanakan penularan
dan replikasi;

5. Melaksanakan dan memperkokoh perluasan jangkauan program melalui PSDM.

Perlu kiranya dicatat bahwa program Yayasan DAMANDIRI mencakup operasionalisasi
POSDAYA, upaya peningkatan pendidikan dalam keluarga, upaya pembinaan
kewirausahaan, dan upaya peningkatan usaha kesehatan didalam keluarga dan di
masyarakat luas.

PENDEKATAN

Strategi Bidang DIKLAT dilaksapakan dengan pendekatan seperti terurai berikut. Perlu
kiranya digaris bawahi bahwa kemitraan dalam konteks ini mencakup berbagai
bentuk kerjasama antara YDSM dengan instansi atau lembaga lain yang dilandasi oleh
kesamaan visi dan misi dan dilakukan atas azas saling menguntungkan.

e Membina jaringan kemitraan yang dilandasi keserasian dan kesamaan visi dan
misi YDSM dan lembaga mitra kerja;

e Koordinasi diantara para pelaku dan instansi yang bergerak dalam kemitraan
dengan YDSM;

e Kerjasama dan kolaborasi dalam kegiatan khusus dalam naungan program kerja
YDSM;

e Membina koneksitas dan komplementaritas diantara mitra kerja, terutama dalam
kegiatan YDSM;

¢ Menerapkan pendekatan persuasip, bersahabat dan orientasi pada "team work";

¢ Melaksanakan pendekatan aplikatip pada upaya-upaya Pemberdayaan,
Gotong Royong dan Kemandirian;

e Memberikan pelatihan dan dorongan kepada khalayak dan subyek pelatihan
dalam mengembangkan kemampuan dan semangat “Social
Entrepreneurship”;

e Sedapat dan sejauh mungkin diterapkan prinsip “hands-on training”, dimana
para peserta pelatihan diajak untuk melaksakan kegiatan nyata;

¢ Membudayakan dan melembagakan pendekatan MDGs dan pendekatan 8 Fungsi
Keluarga pada berbagai tataran.

TUJUAN

Tujuan umum dari bidang DIKLAT adalah menciptakan, menguatkan kedudukan dan
memperluas wawasan pemimpin baru dalam program binaan YDSM.

Tujuan khusus dari bidang DIKLAT terurai berikut:

1. Menyelenggarakan Pelatihan bagi Pelatih (Training of Trainers) pada tataran
Nasional, Propinsi, Kabupaten dan Kecamatan/Desa;

2. Dalam kerjasama dengan mitra kerja yang berminat, melaksanakan TOT pada
tataran seperti tersebut pada tujuan 1;

3. Melalui TOT, membentuk kader Pimpinan Operasional dilapangan, dibina oleh
tenaga/kader pengelola (manager) yang tangguh.



PRIORITAS
Dalam melaksanakan berbagai kegiatannya, Bidang DIKLAT akan memberikan prioritas

pada:

Perluasan jaringan institusi kemitraan, dengan lebih mengedepankan kuantititas
terlebih dahulu daripada kualitas;

Mengutamakan jaringan pada tataran akar rumput dan perdesaan;

Memberikan perhatian khusus pada wilayah geografis dan bidang minat
(domain) yang berpotensi keberhasilan tinggi, misalnya pada program-program
BKKBN, DepDAGRI, DepKOP.

METODOLOGI
Empat butir yang menonjol dalam metoda pelaksanaan mencakup antara lain:

Pelatihan untuk Pelatih (TOT) lebih diutamakan dengan pelatihan masal;
Penyelenggaraan yang effektip dan hemat (cost-effective);

Menyisipkan materi program kerja Yayasan DAMANDIRI dalam pelatihan instansi
lain;

Melaksanakan dan mengembangkan PELATIHAN INTERNASIONAL sebagai
wahana memberikan penekanan (emfasis) pada program dan sasaran Yayasan
DAMANDIRI;

Penggalangan kemitraan dalam dan luar negeri.

SASARAN

Melanjutkan kegiatan tahun 2009, disertai pendekatan yang disesuaikan dengan
proyeksi kondisi 2010, maka sasaran upaya Bidang DIKLAT adalah berikut:

Perorangan dalam kelompok kader/pimpinan program pembangunan
masyarakat perdesaan;

Pimpinan dan tokoh masyarakat;

Pimpinan daerah dan penentu kebijakan;

Pimpinan dan anggota organisasi masyarakat, profesi dan keagamaan;

Instansi dan organisasi yang bergerak dalam pembangunan masyarakat,
termasuk PemDa, Perbankan, Koperasi, Hipprada, LPM berbagai perguruan
tinggi;

Sasaran dalam lingkup regional dan internasional.
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PROGRAM KERJA
BIDANG KEWIRAUSAHAAN
YAYASAN DAMANDIRI TAHUN 2010

LATAR BELAKANG

Yayasan Damandiri sejak tahun 2001 telah meluncurkan suatu kegiatan pembinaan
usaha dan dukungan kredit dalam skim yang disebut Pembinaan Usaha Keluarga
Sejahtera Mandiri (disingkat Pundi). Kredit ini disalurkan dalam bentuk kredit modal
kerja dan atau kredit investasi melalui perbankan kepada kelompok-kelompok usaha
mikro dan Kkecil, agar mampu mengembangkan usahanya. Kredit Pundi tersebut
disalurkan melalui kerjasama dengan berbagai bank/mitra kerja Damandiri.

Secara kumulatif, sejak dimulainya skim kredit tersebut sampai dengan November 2009
telah dapat dilayani tidak kurang dari 517,6 ribu nasabah dengan besarnya kredit
mencapai Rp. 5,5 triliun atau hampir 6 kali lipat (581,7%) dari dana yang ditempatkan
oleh Damandiri. Dari jumlah tersebut tercatat sebanyak lebih dari 180 ribu nasabah aktif
dengan saldo debit sebesar Rp.972,9 miliar. Meskipun telah banyak keberhasilan yang
dicapai melalui penyaluran Kredit Pundi, namun masih terdapat berbagai kelemahan
yang menyebabkan belum maksimalnya efektivitas pemanfaatan skim kredit tersebut,
seperti antara lain masih relatif besarnya sisa dana yang belum tersalurkan (antara 10 —
75%) pada beberapa bank mitra; kurang sesuainya besaran pinjaman kredit atau sasaran
penerima kredit dengan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam naskah
perjanjian kerjasama. Karena itu pada tahun depan perlu dilakukan upaya-upaya untuk
lebih meningkatkan efektivitas penyaluran dan pemanfaatan Kredit Pundi.

Sampai akhir tahun 2009 telah terbentuk hampir 5000 Posdaya yang tersebar di paling
sedikit 14 provinsi yang berada di pulau-pulau Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sumatera,
Kalimantan, dan Sulawesi. Pada masing-masing Posdaya dilaksanakan paling kurang
tiga program pokok meliputi pendidikan, kesehatan, dan ekonomi keluarga atau
kewirausahaan. Sejak awal dimulainya pembentukan Posdaya, umumnya kegiatan-
kegiatan bidang kewirausahaan kurang mendapat perhatian yang memadai, sehingga
tidak menjadi prioritas. Padahal berdasarkan kenyataan dan pengalaman lapangan,
keberhasilan suatu Posdaya dalam bidang kewirausahaan akan dapat lebih menjamin
keberlangsungan eksistensi Posdaya tersebut, karena tidak tergantung kepada dukungan
finansial dari pihak lain, sehingga kegiatan-kegiatan di bidang pendidikan dan kesehatan
dapat dilakukan secara teratur dan berkualitas. Karena itu pada tahun 2010 peranan
bidang kewirausahaan akan menjadi fokus dalam operasionalisasi Posdaya. Selain itu
‘virus’ kewirausahaan perlu disebarluaskan di dalam masyarakat, terutama di kalangan
para penerima Kredit Pundi dan atau para pelaku usaha mikro dan kecil yang berada
dalam payung Posdaya.



Di beberapa tempat kegiatan-kegiatan kewirausahaan, baik dalam bentuk kelompok
usaha bersama, prakoperasi, maupun koperasi, telah banyak yang berkembang dengan
baik. Bahkan sebagian di antaranya di samping bergerak dalam bidang ekonomi, juga
telah melakukan kegiatan-kegiatan di bidang lain, seperti kesehatan,pendidikan, dan
sosial. Kenyataan ini memungkinkan untuk memanfaatkan unit-unit usaha ekonomi
tersebut sebagai pusat-pusat pembentukan dan pengembangan Posdaya.

. TUJUAN

Meningkatnya efektifitas pemanfaatan Kredit Pundi melalui bank-bank/lembaga
keuangan mitra kerja Damandiri serta meningkatnya peranan aspek kewirausahaan di
dalam upaya meningkatnya kesejahteraan keluarga dan masyarakat, terutama di dalam
pembentukan, pengelolaan, pembinaan, dan pengembangan Pos Pemberdayaan Keluarga
(Posdaya).

I1l. STRATEGI

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, dikembangkan beberapa strategi sebagai
berikut :

1. Peningkatan efektivitas pelaksanaan skim Kredit Pundi dengan perluasan cakupan
dan peningkatan kualitas pelayanan kredit tersebut melalui bank-bank/lembaga
keuangan, baik yang selama ini telah , maupun yang akan menjadi mitra kerja
Yayasan Damandiri.

2. Penyebarluasan pengetahuan, sikap, semangat dan ketrampilan kewirausahaan pada
kelompok-kelompok sasaran program Yayasan Damandiri melalui berbagai kegiatan
dan media.

3. Pembangunan jaringan kerjasama dengan kelompok-kelompok usaha dan koperasi
yang telah maju sebagai pusat-pusat pembentukan, pembinaan, dan pengembangan
Posdaya.

4. Peningkatan peranan aspek kewirausahaan sebagai inti dalam pembentukan dan
pengembangan Posdaya.

5. Pemanfaatan semaksimal mungkin sumber-sumber yang berasal dari program-
program Pemerintah yang telah ada di wilayah yang sama (seperti PNPM, KUR,
Keluarga Harapan dan sebagainya) serta dari sumber-sumber lain (seperti CSR, dan
program-program sosial dari berbagai organisasi/LSM) ; dalam pembentukan dan
pengembangan Posdaya.

IV. POKOK-POKOK KEGIATAN

Strategi tersebut di atas dijabarkan ke dalam berbagai pokok kegiatan sebagai berikut:

1. Meningkatkan upaya pemanfaatan Kredit Pundi untuk mendukung para pengusaha
mikro dan kecil yang menjadi sasaran program Damandiri dalam meningkatkan dan
mengembangkan usahanya melalui bank-bank/lembaga keuangan mitra kerja
Damandiri.



10.

11.

12.

. Memperluas kerjasama penempatan Kredit Pundi pada bank-bank/lembaga

keuangan mitra kerja baru yang berkaitan dengan perluasan daerah atau bidang
cakupan program Damandiri.

Mengembangkan skim kerjasama baru dalam bentuk “channeling plus” dengan
bank/lembaga keuangan mitra kerja Damandiri tertentu, terutama untuk memberikan
dukungan bagi koperasi-koperasi yang menunjang kelompok-kelompok usaha dan
program-program Posdaya.

Meningkatkan kegiatan monitoring dan evaluasi penyaluran dan pemanfaatan Kredit
Pundi melalui bank-bank/lembaga keuangan mitra kerja Damandiri serta diikuti
dengan pelaksanaan sistem umpan balik secara teratur.

Menyelenggarakan berbagai upaya untuk menyebarluaskan dan meningkatkan
pengetahuan, sikap, semangat, dan ketrampilan kewirausahaan antara lain dalam
bentuk pelatihan, magang, pertemuan-pertemuan, dan penerbitan berbagai media
cetak, audio dan visual.

Memberikan dukungan bagi penerapan berbagai hasil ilmu pengetahuan dan
teknologi (Iptek) yang bersifat praktis, terutama yang berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan yang dikembangkan melalui Posdaya.

Mendukung penyebarluasan penerapan sistem tanggung renteng pada berbagai
kelompok wusaha bersama dan Kkoperasi, terutama yang berkaitan dengan
pembentukan dan pengembangan Posdaya.

Mendorong serta memberikan dukungan bagi dimulai atau ditingkatkannya
kegiatan-kegiatan kewirausahaan pada Posdaya-Posdaya yang telah terbentuk.
Memberikan dukungan bagi ditingkatkannya status kelompok-kelompok usaha
bersama atau kelompok-kelompok prakoperasi menjadi koperasi berbadan hukum.
Mendorong dan memberikan dukungan bagi kelompok-kelompok usaha bersama
dan koperasi-koperasi yang telah maju untuk berkembang menjadi Posdaya atau
berperan sebagai pusat-pusat  pembentukan, pembinaan dan pengembangan
Posdaya.

Memberikan dukungan bagi terselenggaranya pertemuan-pertemuan teknis bidang
kewirausahaan antar unit-unit usaha mikro dan kecil yang mendapat dukungan
Kredit Pundi atau yang berada di bawah payung Posdaya.

Mendorong pengutamaan pembentukan dan pengembangan Posdaya pada tempat-
tempat yang telah ada program-program pemberdayaan masyarakat yang
diselenggarakan oleh Pemerintah, perusahaan, ataupun LSM.

Demikianlah telah dikemukakan secara ringkas latar belakang, tujuan, strategi, dan
pokok-pokok kegiatan program Damandiri bidang kewirausahaan tahun 2010.

Jakarta, 16 Januari 2010
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PENGAN TAR

Dengan diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia oleh Bung Karno dan Bung Hatta pada
tanggal 17 Agustus 1945, maka lahirlah bangsa baru, Bangsa Indonesia, dan Negara Baru,
Negara Republik Indonesia lahir setelah melalui perjuangan yang sangat panjang, Bangsa
Indonesia lahir menurut cara dan jalan yang ditempuhnya sendiri. Sebab itu ia lahir dengan
kepribadiannya sendiri, yang bersamaan dengan lahirnya bangsa dan Negara itu
ditetapkannya menjadi pandangan hidup dan dasar Negara, Pancasila.

Namun apabila Pancasila tidak menyentuh kehidupan nyata, tidak Kita rasakan wujudnya
dalam kehidupan sehari-hari, maka ia akan kabur dan mungkin hanya tertinggal dalam buku-
buku sejarah yang tidak lagi menjadi perhatian kita. Kenyataan menunjukan bahwa saat ini
saja hanya sebagian kecil dari kaum muda kita yang masih mau mengetahui tentang
Pancasila.Dimasa depan yang akan datang, dengan makin derasnya arus globalisasi, makin
kuatnya pengaruh pasar dan ideology global, maka tidak mustahil Pancasila akan sama sekali
dilupakan.

Menyadari akan hal tersebut, maka disamping melaksanakan berbagai program untuk
membantu mereka yang perlu dibantu dalam meningkatkan kesejahteraan dengan didasari
oleh falsafah Pancasila, seperti : Posdaya, Kredit Pundi, Kredit Krista, Yayasan Damandiri
juga membentuk suatu lembaga kajian “Institute Nusantara”.

.MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud pembentukan “Institute Nusantara” ini adalah untuk memprakarsai dan memfasilitasi
pengembangan kajian kebijakan nasional lintas sektoral yang tidak saja lebih terpadu, tetapi
juga lebih sesuai dengan visi kenegaraan yang tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945, dan pada sisi lain mencegah berlanjutnya proses pembentukan dan pelaksanaan
kebijakan nasional yang menyebabkan tergerusnya keuletan dan kemampuan bangsa dalam
mewujudkan cita-cita kemerdekaan.

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah agar bangsa Indonesia dapat keluar dari kemiskinan
dalam waktu yang secepat-cepatnya serta mampu bersaing dan memberikan sumbangan yang
substansial pada peradaban umat manusia.

I11. PROGRAM TAHUN 2010

Untuk tahun 2010 ini “Institute Nusantara” akan melanjutkan program-program tahun 2009
yanng belum selesai serta melaksanakan program-program baru yang dianggap penting.
Program-program tadi meliputi:



no

&

Menyelenggarakan diskusi dengan para pakar tentang isu-isu yang sedang berkembang
dalam masyarakat dengan tema yang sesuai dengan tujuan yayasan.
Menyelenggarakan Seminar

Penulisan buku, khususnya yang berkaitan dengan ideologi Pancasila dan Pemikiran
Politik, Ekonomi, Sosial Budaya, dan Pertahanan Bapak HM Soeharto

Menerbitkan Journal tiga bulanan

Membangun dan mengembangkan perpustakaan khusus, yang berkaitan dengan tujuan
Institute Nusantara.

Menerbitkan buku yang berisi hasil-hasil diskusi dan seminar.
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EVALUASI
PROGRAM YAYASAN DAMANDIRI
DAN PERKEMBANGANNYA
SD. NOPEMBER 2009

A. LATAR BELAKANG.

Maksud dan tujuan evaluasi ini adalah untuk memantau pelaksanaan program-
program Yasasan Damandiri serta perkembangannya agar segala permasalahan yang
ada segera dapat diselesaikan. Evaluasi ini mencakup program-program yang saat
ini dikelola oleh Yayasan Damandiri seperti: program penyaluran kredit Pundi,
program pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dan  program
pembentukan & pengembangan pemberdayaan keluarga (POSDAYA).

Dalam rangka mengembangkan program untuk membantu kelompok keluarga
kurang mampu agar dapat meningkatkan kesejahteraannya serta mendorong
terciptanya kegiatan ekonomi, sejak tahun 2000 Yayasan Dana Sejahtera Mandiri
(DAMANDIRI) telah mengembangkan skim kredit PUNDI sebagai kelanjutan dari
skim kredit TAKESRA/KUKESRA. Kerja sama telah ditandatangani antara Yayasan
Damandiri dengan 29 Bank/BPD/BPR sebagai mitra kerja Yayasan, di mana Yayasan
menempatkan dana pada Bank/BPD/BPR tersebut sebagai deposito dengan bunga
tertentu yang telah disepakati dan Bank/BPD/BPR menyalurkan dana tersebut kepada
debitur/nasabah dengan ketentuan dan aturan sesuai dengan Bank/BPD/BPR tersebut.
Kerja sama tersebut berlaku selama 3-5 tahun, dengan tujuan agar
Bank/BPD/BPR dapat menggulirkan dana tersebut secara terus menerus kepada
masyarakat. Makin banyak masyarakat khususnya masyarakat kecil yang
menikmati dana tersebut akan diharapkan tercapainya visi dan misi Yayasan.
Semua itu untuk membantu keluarga kurang mampu yang mempunyai usaha ekonomi
produktif baik perorangan maupun kelompok agar bisa mandiri dalam melaksanakan
usaha untuk meningkatkan kesejahteraannya melalui penyaluran kredit PUNDI.

Penyaluran kredit PUNDI dengan sasaran keluarga kurang mampu/ miskin atau
keluarga yang telah mempunyai usaha kecil atau usaha menengah yang mulai berhasil
dan mereka ini diberikan dukungan pembinaan lanjutan dan pinjaman dana yang
lebih besar. Bank/BPD/BPR yang ikut dalam kerja sama tersebut diatas adalah BPD
DIY, BPD Jateng, Bank Jatim, BPD Bali, BPD NTB, BPD Sulut, BPD Sulsel, BPD
Maluku, BPD NTT, BPD Kalsel, BPD Kalbar, Bank Bukopin, BPR Nusamba, BPR
Artha Huda, BPR Yis Boyolali, BPR Bank Pasar Karanganyar, BPR Lombok
Tengah, BPD Bengkulu, BPR BKK Wonogiri Kota dan BPR Purbalingga (BPR
Artha Perwira dan BPR Syariah Buana Putra Perwira), BPR Purwodadi, Perum
Pegadaian, BPR Syariah Metro Madani Lampung, BPRS Parahiyangan, BPRS



Sragen, BPR Klaten, Bank Bukopin Syariah Bandung, BPRS HIK Bekasi, Bank
Bukopin Semarang (7 koperasi), Bank DKI dan PD. Bank Pasar Boyolali..

B. PENYALURAN KREDIT PUNDI

1. KARAKTERISTIK NASABAH

Sejak diberlakukannya Sistem Audit Program Damandiri tahun 2000 sampai
bulan laporan ini jumlah nasabah Pundi beserta anggota kelompoknya berjumlah
517.600 nasabah. Berikut ini akan disajikan cirri-ciri nasabah Pundi baik dilihat dari
tipe nasabah, peranan perempuan, sektor usaha, pendidikan, pekerjaan dan umur
nasabah sebagai berikut:

a. Tipe Nasabah:

Dari jumlah nasabah kumulatif sebesar 517.600 nasabah tersebut ada 357.144
nasabah perorangan (68,1%) dan 164.897 nasabah merupakan nasabah kelompok
(31,9%), dengan rata-rata kelompok sebanyak 7 orang. Jika dilihat perkembangan
nasabah kelompok dibandingkan dengan tahun 2008 meningkat rata-rata 6,2% setiap
bulan yaitu dari 94.259 nasabah kelompok pada 2008 menjadi 164.897 nasabah
kelompok 2009. Ini disebabkan adanya nasabah kelompok yang cukup besar dari
Perum Pegadaian, Bukopin Syariah Bandung yang bergabung sejak 2008, lampiran
4.4..
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Dilihat dari nasabah aktif perkembangan nasabah kelompok meningkat rata-rata
5,7% setiap bulannya yaitu dari 45.648 nasabah pada 2008 meingkat menjadi 77.047
nasabah pada 2009. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan dari Perum
Pegadaian, Bank Jateng, lampiran: 4.3.



b. Peranan Perempuan:

Peranan perempuan dalam penyaluran kredit Pundi secara kumulatif sampai
dengan Nopember 2009 mencapai 46% dari jumlah nasabah adalah nasabah
perempuan sedangkan 54% nya adalah nasabah laki-laki.

DO Laki-laki

@ Peempuan

Jika dilihat perkembangan nasabah perempuan dibandingkan dengan tahun 2008
meningkat rata-rata 3,1% setiap bulan yaitu dari 173.082 nasabah perempuan pada
2008 meningkat menjadi 238.085 nasabah perempuan 2009.. Ini disebabkan adanya
nasabah kelompok yang cukup besar dari Perum Pegadaian, Sragen, Bukopin Syariah
Bandung yang bergabung sejak 2008, lampiran 4.2..
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Dilihat dari nasabah aktif perkembangan nasabah perempuan meningkat rata-rata
2,5% setiap bulannya yaitu dari 52.205 nasabah pada 2008 meingkat menjadi 104.530
nasabah pada 2009. Peningkatan ini disebabkan adanya peningkatan dari Perum
Pegadaian, Bukopin Syariah Bandung dan Sragen, lampiran: 4.1.



c. Sektor Usaha:

Dari Tabel-1 dapat dilihat prosentase sektor usaha nasabah Pundi secara
kumulatif, dimana sebagian besar atau 59,5% bergerak dibidang perdagangan,
13,1% bergerak dibidang pertanian dan peternakan, 15,5% dibidang jasa (jasa
pendidikan, kesehatan, sosial, jasa perorangan & rumah tangga dan jasa lainnya),
3,9% dibidang industri pengolahan, 1,9% dibidang lembanga keuangan, real estate,
persewaan dan jasa perusahan, 1,1% dibidang angkutan dan sisanya dibidang lainnya.
Jika dibandingkan dengan tahun 2008 tidak ada perubahan yang signifikan.
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TABEL 1: PROSENTASE SEKTOR USAHA
NASABAH KREDIT PUNDI
SD. NOPEMBER 2009

Sektor Usaha
No Nama Bank

Pertan Ind-Peng Perdag Angkut Lemb- Jasa
Keu

01 | BPD DIY 7,7 1,7 79,6 0,2 0,0 10,9
02 | BPD Jateng | 39 | 27 | 83 | o4 | 00 | 37
03 | BPD Jatim 9,8 7,2 72,6 1,3 41 4,9
04 | BPD Bali | 194 | 82 | 639 | 23 | 03 | 59
05 | BPD NTB 74 0,7 89,9 0,4 0,2 1,4
06 | BPD Sulut | 37 | 81 | 508 | 12 | 02 | 29
07 | BPD Sulsel 18,0 8,1 63,8 2,1 0,6 75
08 | BPD Maluku | 79 | 23 | 71 | 60 | 01 | 46
09 | BPD NTT 9,1 31 71,8 6,0 0,2 9,8
10 | BPD Klasel | 228 | 48 | 6713 | 10 | 01 | 40
11 | BPD Kalbar 19,5 33 71,9 1,0 0,2 4,0
12 | BPD Bengkulu | 220 | 35 | 6713 | o4 | 01 | 59
13 | Bank Bukopin 36,9 71 41,1 3,4 1,0 10,5
14 | BPR Nusamba | 76 | 34 | 82 | o5 | 02 | 51
15 | BPR Artha H 51,6 1,7 38,5 0,9 0,0 74
16 | BPR YIS | 105 | 39 | 70 | o8 | 04 | 53
17 | BPR B. Pasar 37,6 1,0 39,6 0,1 0,0 21,8
18 | BPR Loteng | 187 | =20 | 578 | 151 | 00 | 64
19 | BPD Wonogiri 3,0 2,9 82,0 36 0,1 8,5
20 | BPRPurbalingga | 37 | o6 | 84 | 12 | o6 | 114
21 | Bank Syariah M 8.9 2.3 17.9 1.2 19,1 50,7
22 | PerumPegadaian | o06 | 74 | 53 | o0 | 00 | 377
23 | BPRS Metro Mdn 19,5 4,4 51,9 0,3 3,8 20,1
24 | BPR Purwodadi | 222 | 32 | 583 | 00 | 00 | 165
25 | BPRS Parahiyangan 74 8,3 57,4 9,6 0,0 17,4
26 | BPR Klaten | 2912 | =29 | 600 | o7 | 00 | 73
27 | BPRS Sreagen 25,2 0,3 31,3 1,1 0,0 43,1
28 | BSBukopinBandng | 04 | 40 | 453 | 12 | 73 | 419

29 | Bank DKI , - , - 1000 | - , - , -
30  BPRSHIKBekasi | 00 : 43 © 91 @ 04 . 20 i 32
Prosen Nop-09: 13,1 3.9 59,8 1,1 19 155

Prosen Nop-08: 15,8 4.3 61,5 1,3 2,6 13,1




d. Pendidikan:

Pendidikan nasabah umumnya SLTA (42,7%), SLTP (17,2%), SD (16,1),
sarjana (14,2%) dan lain-lain (7,2%). Jika dibandingkan dengan tahun 2008 tidak ada
perubahan yang berarti.
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e. Pekerjaan:

Pekerjaan nasabah pada umumnya bekerja sebagai wirausaha (68,7%), sebagai
petani (9,3%), karyawan/karyawati swasta (4,3%), sebagai buruh (0,8%) dan lain-lain
(16,9%).
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f. Umur Nasabah:

Umur nasabah pada umumnya berada pada kelompok umur 40-49 (35,4%),
kemudian kelompok umur 30-39 (30%).

o>19
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f. Persebaran Nasabah.

Dari jumlah nasabah sebanyak 517.600 orang, 72% ada di pulau Jawa, 7,3% di
Bali/NTB/NTT, 4,8% di Sumatera, 4,9% ada di Kalimantan, 5,5% di Sulawesi 6,1
dan di Maluku/Irja sebesar 2,9%.

e —

Jawa Bali/Ntb/Ntt Sulawesi Kalimantan Sumatra Maluku/Irja

@ Persebaran




2. REALISASI DAN PERKEMBANGAN KREDIT

Realisasi penyaluran kredit PUNDI dapat dilihat dalam beberapa indikator seperti
prosentase jumlah plafon terhadap dana yang ditempatkan baik nasabah kumulatif
(nasabah yang sudah melunasi kreditnya dan yang belum melunasi kreditnya) maupun
nasabah yang masih aktif (nasabah yang belum melunasi kreditnya), rata-rata plafon per
nasabah, prosentase dana yang ada di masyarakat (baki debit atau saldo debit), rata-rata
perkembangan kredit per bulan, dan rata-rata bunga yang dibebankan pada nasabah,
perkembangan nasabah kelompok, dan perkembangan peranan perempuan. Penyaluram
kredit PUNDI juga termasuk penyaluram kredit untuk BIDAN.

Perkembangan dana Pundi selama satu tahun terakhir sbb:: Dana ditempatkan
meningkat rata-rata 0,5% setiap bulan dari Rp.892,8 milyar pada 2008 meningkat
menjadi Rp.947,9 milyar tahun 2009. Plafon kumulatif meningkat rata-rata 2,7% setiap
bulan, dari Rp. 4,165 trilyun tahun 2008 menjadi Rp. 5,514 trilyun tahun 2009. Plafon
aktif meningkat rata-rata 4,6% setiap bulan, dari Rp. 1,225 trilyun tahun 2008 menjadi
Rp. 1,901 trilyun tahun 2009. Saldo debit meningkat rata-rata 3,9% setiap bulan dari Rp.
663 milyar tahun 2008 menjadi Rp. 973 milyar tahun 2009. Sedangkan sisa dana dari Rp.
229 milyar tahun 2008 manjadi minus Rp. 25 milyar tahun 2009.

| @Nop-08(M) TINop-09(M) |
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a. Realisasi Nasabah Aktif.

(1). Realisasi Plafon nasabah yang masih aktif saat ini sampai dengan bulan laporan
ini telah disalurkan dana sebesar Rp. 1.901,101 milyar kepada 180.428 nasabah
dari dana yang ditempatkan sebesar Rp.947,9 milyar yang berarti dana telah
bergulir sebanyak 2 kali lebih (200,6%), dengan rata-rata plafon per nasabah
sebesar Rp. 10,5 juta. Pada lampiran-1.1 di mana 3 Bank realisasi plafon
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tertinggi yaitu Perum Pegadaian BPR Nusamba dan Bank DIY serta 3 Bank
terendah yaitu Bank Maluku, Bank Bukopin Semarang dan Bank DKI.

@ Rea-Plafon-Aktif (%)
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(2). Jika dibandingkan dengan setahun yang lalu, plafon meningkat rata-rata 4,6%
setiap bulannya yaitu dari Rp. 1.225,454 milyar pada Nopember 2008 menjadi
Rp.1.901,101 milyar pada Nopember 2009. Peningkatan ini disebabkan oleh
peningkatan Bank seperti BPRS Sragen, Pegadaian, dan BPD Bali yang
meningkat diatas 10% setiap bulannya seperti terlihat pada lampiran-1.2.
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O Rata2 Perkem Plafon Aktif (%)

(3). Dilihat dari rata-rata plafon per nasabah 3 Bank terrendah yaitu Perum Pegadaian,
Artha Huda dan Bank Malukui dan 3 Bank tertinggi yaitu Bank Sulsel, Bank
Jatim, dan BPD Bali, seperti terlihat pada lampiran-1.3.

(4). Dilihat dari dana yang ditempatkan pada tabel 2 dibawah ini, 46,1% nya
mempunyai rata-rata plafon antara 30-35 juta rupiah, dan hanya 14,9%
mempunyai rata-rata dibawah 10 juta rupiah. Jika dilihat dari jumlah nasabah, 43
% mempunyai rata-tata plafon dibawah 5 juta rupiah, 67,6% rata-rata plafon
dibawah 10 juta rupiah. Disamping itu 45,7% dari dari tenaga yang terlibat
mempunyai plafon rata-rata antara 30-35 juta rupiah.
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Tabel 2 Rata-rata Plafon per Nasabah menurut
Dana dan Tenaga Terlibat

No Rata-rata Dana % Jum % Tenaga %
Plafon per (M) Nasabh Terlibt
Nasabah (orang) (orang)
1) ) (©) (4) ©) (6) () (8)
1 <5Juta 225 2,4 77.538 43,0 77.629 23,8
2 1 05-<10Juta 118,6 12,5 44.474 24,6 52.240 16,0
3 | 10-<15Juta 55,5 5,9 5.239 2,9 5.821 1,8
4 15-<20juta 1120 118 23302 129 26872 82
5 ¢ 20-<25Juta 75,0 7,9 4.663 2,6 6.371 2,0
6 25-<30Juta 0,0 0,0 0 0,0 0 00]
7  30-<35Juta 436,8 46,1 18.750 10,4  149.276 45,7 |
8  35-<40Juta 1265 13,4 6.462 3,6 8.230 | 2,5
9 >40 Juta 0,0 0,0 0 0,0 0 0,0
Jumlah: 946,9 100,0 180.428 100,0 | 326.439 100,0

b. Realisasi Saldo Debit.

(1). Saldo Debit atau Baki Debit merupakan dana yang ada di masyarakat. Pada
lampiran-1.4 saldo debit terlihat ada kenaikan rata-rata 3,9% setiap bulannya
yaitu dari Rp.662,877 milyar pada Nopember 2008 menjadi Rp. 972,952 pada
Nopember 2009. BPRS Sragen, Pegadaian dan BPD Bali meningkat meningkat
diatas 12%, sebaliknya Bank Sulut, Bengkulu dan NTB menurun diatas 1% yang
berarti pelunasan kredit yang dilakukan nasabah tidak diikuti dengan
penambahan nasabah baru.

0 %-Saldo Debit
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Sragen Pegad Bali Sulut Bengk NTB
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(2). Saldo debit sebesar Rp. 972,952 milyar atau 102,6% dari dana yang ditempatkan
sebesar Rp. 947,9 milyar atau telah melebihi dari dana ditempatkan (Rp. -25,052
milyar). Realisasi per bank dapat dilihat pada lampiran-2.4 secara ranking. BPRS
Sragen, Pegadaian, Nusamba, Artha Huda, BPR Metro Madani, Jatim, YIS,
BPR Purbalingga, Kalbar, Bank DIY, Jateng dan BPD Bali telah menyalurkan
melebihi dari dana ditempatkan diatas 100%. Bank yang menjadi perhatian
untuk lebih meningkatkan penyalurannya seperti, BPR Purwodadi, Bank Sulsel,
Bank Maluku, NTB, DKI dan Bukopin Semarang dengan realisasi dibawah
50%. Dilihat dari besarnya dana yang masih ada di Bank terlihat pada , lampiran-
2.5 dimana BPRS Sragen, Pegadaian, Nusamba, Artha Huda, BPR Metro
Madani, Jatim, YIS, BPR Purbalingga, Kalbar, Bank DIY, Jateng dan BPD
Bali dananya telah disalurkan semua, sedangkan Bank Maluku, Bank NTB,
Sulsel dan Bank Bukopin masih ada dana masing-masing sebesar Rp.10
milayar, Rp.13,5 milyar,Rp. 17,9 milyar dan Rp.57,7 milyar yang belum
disalurkan.

@ Sisa Dana (Milyar Rp)

57.7
, 5 a9 &9
392
1356
NUZsWba  Jatim Pegad NTB Sulsel Bukop

c. Realisasi Nasabah Kumulatif.

(1). Secara kumulatif sejak tahun 2000 sampai bulan laporan ini telah disalurkan dana
sebesar Rp. 5,514 trilyun kepada 517.600 nasabah dari dana yang ditempatkan
sebesar Rp.947,9 milyar yang berarti dana telah bergulir sebanyak 5,8 kali lebih
(581,7%), dengan rata-rata plafon per nasabah sebesar Rp. 10,6 juta, lampiran 2.1.
Pada lampiran tersebut, 3 Bank realisasi plafon tertinggi yaitu BPR Artha
Huda, Pegadaian dan Kalsel dan 3 Bank terrendah yaitu Bank Syariah
Bukopin, Bukopin Semarang dan DKI. BPR Artha dan Nusamba telah bekerja
sama dengan Yayasan sejak 2001, sedangkan Bukopin Syariah, Bukopin
Semarang dan DKI mulai sejak 2008 ini.
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(2). Jika dibandingkan dengan setahun yang lalu plafon bertambah rata-rata 2,7%
setiap bulan yaitu dari plafon sebesar Rp.4,165 trilyun pada Nopember 2008
menjadi Rp.5,514 trilyun pada Nopember 2009. Jika dilihat per Bank, Sragen,
Pegadaian, dan Purbalingga plafon meningkat dengan rata-rata diatas 8%
sedangkan Yis, Bengkulu dan Kalsel meningkat rata-rata dibawah 1% setiap
bulannya. BSM tidak lagi menyalurkan Pundi dan dana telah dikembalikan
seluruhnya, lampiran-2.2.

(15
w
.FJ
(]

140
120
100
80
60
40 27.8

22 j .l .8& 0.7 07 . 0.5

Sragen  Pegad Purba YIS Bengk  Kalsel

O Rata2 Perkemangan Plafon (%)

(3). Dilihat dari rata-rata plafon per nasabah 3 Bank terrendah yaitu Perum Pegadaian,
PR Artha Huda, dan YIS dan 3 Bank tertinggi yaitu Bank DKI, BPD Bali, dan
Sulsell, seperti terlihat pada, lampiran-2.3
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d. Kredit Bidan.

Realisasi kredit Bidan yaitu BPR Bank Daerah Karanganyar dan Bank Jateng

dengan jumlah nasabah sebanyak 2.161 orang dan plafon sebesar Rp. 29,510 milyar dan
subsidi yang telah dibayarkan sebesar Rp. 28,388 juta.

TABEL 4: REALISASI PENYALURAN KREDIT BIDAN
SD. NOPEMBER 2009

Nasabah
Kumulatif
No Nama Bank
Dana Nasabah Plafon Rata2/N Subsidi
(M) (Otang) (M) (Juta) (Juta)
01 BPR KARANGANYAR 8 1.305 18,056 138 21,145
02  BANK JATENG 4 856 11,454 133 7,243
JUMLAH 16 2.161 29,510 13,9 28,388
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e. Rata-rata Suku Bunga.
Rata-rata suku bunga penyaluran kredit PUNDI seperti terlihat pada Tabel 3, 3 Bank
terrendah suku bunganya adalah Bank DKI, BPD Bali, dan Bank NTB dengan suku
bunga dibawah 15% efektif. Sedangkan sebagian besar BPR/BPRS dan Bank
Bukopin berada diatas 25% efektif kecuali Bank Pasar Karanganyar.
TABEL 3: RATA-RATA SUKU BUNGA NASABAH
KREDIT PUNDI (RANKING 2009)
2003-NOPEMBER 2009
No Nama Bank Jens | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009
Bnga | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%) | (%)
25  Bank DKI E I
04  BPD Bali E 174 150 124 136 141 136 141
05 < BPDNTB E 160 - 144 141 © 176 @ 147 = 146 146
12 BPD Bengkulu E - - - 167 154 152 = 153
09  BPDNTT E 193 - 155 150 @ 164 - 152 = 150 : 154
07  BPD Sulsel E 200 184 140 140 146 143 = 156
27 : Bukopin Syarian Band : E IR I T D D 16,4
06  BPD Sulut E 180 179 169 173 162 161 = 165
02  BPD Jateng E 195 - 172 160 @ 176 - 169 = 164 | 16,9
29  BRRS HIK Bekasi E S D T N T R B A
17 : BPR B. Pasar CE/F** - S 240 @ 240 @ 240 232 : 182 . 182
03  BPD Jatim CE/F* 240 240 240 185 189 156 @ 191
11 : BPD Kalbar F* 360 : 224 210 : 210 - 189 = 189 | 194
28 BPRS Sragen E - - - - - - 19,9
01 | BPDDIY E . 190 {235 0 221 | 203 @ 205 @ 20,3 20,0
21 Bank Syariah Mandiri E - - - - 20,2 : 20.2 20.2
24 BPRS Parahiyangan E - - - - - 21,1 21,1
8  BPD Maluku F* 246 - 204 200 260 242 248 22,0
10 = BPD Kalsel F* 280 - 280 208 @ 232 194 @ 209 24,9
14.2  BPR Nusamba-Bali E 281 318 305 295 283 283 25,4
26 BPR Klaten E - - - - - - 26,5
23 BPR Purwodadi F* - - - - - 27,0 27,0
13 . Bank Bukopin E 209 - 291 @ 294 313 280 @ 27,6 30,0
15  BPR ArthaH E/F 327 347 31,8 264 298 305 30,0
19 BPR Wonogiri F* - - - 360 | 32,0 306 30,6
16  BPRYIS F* 534 538 47,4 534 420 338 33,8
14.1  BPR Nusamba-Jawa F* 59,2 - 572 52,6 @ 437 473 @ 36,2 36,0
20 : BPR Purbalingga F* - - - 36,0 : 38,7 - 385 38,5
22 BPRS Metro Mdn F* - - - - 36,7 40,7 40,0
18 | BPR Loteng F* - - 516 498 @ 425 430 43,0

*). Bunga flat dikonversi menjadi efektif ( estimasi 1.8x flat)
**). Bank Pasar untuk Bidan bunga 12% efektif.
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f. Asuransi Nasabah.

Realisasi nasabah yang mendapatkan asuransi kecelakaan diri dari Asuransi
Bumiputra Muda (BUMIDA), dari 92,337 nasabah yang berhak mendapatkan polis
asuransi pada tahap pertama (periode Desember 2006 - Desember 2007), data yang
diterima sampai bulan laporan ini telah dapat diselesaikan seluruh nasabah untuk
pembuatan kartu polisnya. Untuk tahun 2008 telah diasuransikan seluruh nasabah yang
masih aktif sebanyak 86.023 nasabah di mana preminya telah dibayarkan sebesar Rp.2,4
milyar.

C. PROGRAM PENGEMBANGAN SDM.

Untuk lebih meningkatkan realisasi program pemberdayaan SDM tersebut sejak 2007
wilayah garapan diperluas menjadi 8 wilayah shb.:

Wilayah Barat-1 koordinator Yayasan Indra meliputi Kota Tangerang, Jakarta Selatan,
Jakarta Barat, Jakarta Utara, Jakarta Timur, Kota Bekasi, Kab Purwakarta, Kab Serang,
Kota Cilegon, Kab Lebak dan Kab Pandegelang. Wilayah Barat-2 dengan koordinator
P2SDM IPB yang meliputi wilayah Kota Bogor, Kab Bogor, Cianjur, Sukabumi, Kota
Bandar Lampung, Kota Metro, Lampung Tengah, Kota Bandumg, Kab Bandung,
Sumedang, Kota Cimahi, Kuningan dan Subang. Wialayh Barat-3 dengan koordinator
Dew’s Consultan yang meliputi wilayah Kota Bengkulu, Rejang Lebong, Seluma,
Bengkulu Utara, Kota Pk. Pinang, Bangka, Kota Palembang, Ogan lIlir, Kota Prabumulih
dan Muara Enim.

Wilayah Tengah-1 dengan koordinator LPM UNDIP yang meliputi wilayah Kota
Semarang, Grobogan, Brebes, Rembang, Kendal, Demak, Banjarnegara, Cilacap,
Purbalingga dan Kudus. Wilayah Tengah-2 dengan koordinator UNS yang meliputi
wilayah Kota Solo, Karanganyar, Boyolali, Sragen, Wonogiri, Gn Kidul, Kulon Progo,
Bantul, Sleman, Kota Yogyakarta, Pacitan dan Klaten.

Wilayah Timur-1 dengan koordinator LIPM UNAIR yang meliputi wilayah Kota
Surabaya, Mojokerto, Jombang, Sidoarjo, Madiun, Magetan, Nganjuk, Bangkalan,
Sampang dan Tuban. Wilayah Timur-2 dengan koordinator UNMER Malang yang
meliputi wilayah Kota Malang, Kab Malang, Kota Batu, Lumajang, Kediri, Tulung
Agung, Jember dan Banyuwangi. Wilayah Timur-3 dengan koordinator Yayasan
Damandiri yang meliputi wilayah Jembrana, Kota Denpasar, Karangasem, Lombok
Tengah, Lombok Timur, Gowa, dan Kota Makasar
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1. Realisasi Kegiatan.

Program pengembangan SDM dilaksanakan sejak tahun 2005 dengan bekerja sama
dengan 44 PTN/PTS/Lembega dengan target sasaran sampai dengan 2008 membina 180
SMA di 90 kabupaten/kota. Pada table 5 dibawah ini dapat dilihat realisasi dari 2005
sampai dengan 2008 seperti pelatihan siswa sebanyak 14.021 siswa. Guru magang
sebanyak 3.517 guru. Mahasiswa yang menerima SPP sebanyak 7.317 mahasiswa
Pembekalan bidan realisasinya sebanyak 6.737 bidan, sedangkan tutoring guru
realisasinya sebesar 844 guru dan kegiatan lokakarya managemen kepala sekolah dengan
realisasi 214 orang guru. Tahun 2009 program tidak dilanjutkan lagi.

TABEL 5: REALISASI PENGEMBANGAN PROGRAM SDM
TAHUN 2005 SD 2009

No Kegiatan Satuan | 2005 | 2006 2007 2008 2009 | Jmlah

1) (2) 3 4 (5) (6) ) (8) 9

1 LatihanSiswa = Siswa 962 1.659  3.040  8.000 460  14.021 |
2 GuruMagang =~ Guru 383 710 776 1600 48 3517
3 SPP Mahas 1192 1525 2100  2.500 - 7317
4 | Pemb. Bidan Bidan | 1.300 | 2.274 1788 1.375 - 6.737
5 TutGuru Guru - 80 364 400 - 844
6 - Man KepSek KepSek - 23 91 100 - 214

D. PROGRAM PENGEMBANGAN POSDAYA.

Program Pengembangan POSDAYA yang saat ini sedang disiapkan oleh Yayasan
Damandiri adalah pembentukan dan pengembangan Pos Pemberdayaan Keluarga atau
POSDAYA yang merupakan forum silaturahmi, komunikasi, advokasi dan wadah
kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga. Dalam hal-hal tertentu dapat pula menjadi
wadah pelayanan keluarga terpadu yaitu pelayanan keluarga secara berkelanjutan dalam
berbagai bidang utamanya kesehatan, pendidikan dan wirausaha agar keluarga dapat
tumbuh mandiri.

Realisasi laporan POSDAYA yang masuk sampai dengan bulan ini baik POSDAYA
berbasis SMA, Masjid, maupaun berbasis Masyarakat seperti terlihat pada Tabel 6.1
dibawabh ini. Posdaya berbasis SMA sampai dengan akhir Desember 2009 akan berjumlah
4.507 posdaya yang terdiri dari Posdaya berbasis SMA sebanyak 104 posdaya, posdaya
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bermasis Masjid sebanyak 30 Posdaya, dan posdaya berbasis masyarakat sebanyak
4.373 posdaya.

TABEL 6.1: REALISASI LAPORAN YANG MASUK

PROGRAM PENGEMBANGAN POSDAYA
NOPEMBER 2009

No KOORDINATOR
LPM/ JUMLAH
PEMBINA POSDAYA

Jumlah seluruh Posdaya: 44 4.507

| Jumlah POSDAYA basis SMA 44 104
1 Dew’s Consultant 4 13
2 ¢ Institute Pertanian Bogor 6 8
3 Yayasan Indra 6 18
4 : UNDIP Semarang 5 6
5  UNS Surakarta 6 22
6 : LIPM Unair Surabaya 9 18
7 - UNMER Malang 7 15
8 : Damandiri 1 4
Il Jumlah POSDAYA basis Masjid 30
1 P3M 10
2  Tatang nana 20

I11 . Jumlah POSDAYA basis Masyarakat 4373
- Prop. Jawa barat 408
1  Kota Bekasi PEMDA 56
2 : Kab Bekasi PEMDA 210
3 Kota Bogor IPB/KKN & EXSON <
4 : Kab Bogor IPB/KKN 21
5  Kab Sukabumi IPB/KKN 4
6 : Kab Bandung UPI/KKN 17
7 - Kab Bandung Barat UPI/KKN 28
8 | Kab Garut UPI/KKN 31
9  Kab Subang UPI/KKN 32
: Prop. Jawa Tengah 548

1 : Kab Semarang UNDIP/KKN 64
2 Kab Klaten UGM/KKN & UMS 17
3 | Kab Sragen PEMDA 208
4 Kab Purbalingga UNSOED/KKN 95
5 | Kab Banyumas UNSOED/KKN 22
6 - Kab Pemalang UNSOED/KKN 28
7 Kab Banjarnegara PEMDA/UNSOED 5
8  Kab Cilacap HOLCIM/UNSOED 5
9 : Kab Demak LATIHAN DAMANDIRI 14
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10 | Kab Kudus PEMDA/MURIA/KKN 86
11 @ Kab Magelang UST/KKN 4

¢ Prop. DIY 1.009
1 - Kota Yogyakarta UST/KKN 2
2 : Kab Kolon Progo UST/KKN 54
3 - Kab Gunung Kidul UST/KKN 14
4 : Kab Sleman UST/KKN 6
5 Kab Bantul PEMDA 933

: Prop. Jawa Timur 1.639
1 . Kab Sidoarjo PEMDA 1.500
2 | Kab Malang UNMUH/UNMER/UM/KKN 64
3 : Kota Malang UNMER 10
4 - Kota Batu UNMUH/KKN 5
5 : Kab Kediri UM/KKN 25
6 | Kab Tuban RONGGOLAWE/KKN 10
7 | Kab Madiun | UNMER/KKN 25

| Prop. Banten | 204
1 | Kab Serang BK3S BANTEN 191
2 | Kota Serang | "LATIHAN DAMANDIRI 13

| Prop. Bali | 244
1 | Kab Jembrana PEMDA 244

I |

Prop. Sulawesi Selatan 10

1 | Kab Pangkep | PEMDA 10

| Prop. Lampung | 11
1 : Kota Bandar Lampung KMA BPS 11

I |

Prop. Kalimantan Selatan 300

1 | Kota banjarmasin PEMDA & BK3S 300

20



TABEL 6.2: KLASIFIKASI POSDAYA BERBASIS SMA
NOPEMBER 2009

KRETERIA POSDAYA
No | KOORDINATOR

JUM POSDAYA SEMI MANDI | MANDIR
POSDA PEMULA MANDIRI RI I INTI
1.0 : Jumlah POSDAYA 104 37 49 16 2
. basis SMA _
1.1 : Dew’s Consultant 13 4 8 1 0
1.2 Inst Pertanian Bogor 8 1 6 1 0
1.6 : Yayasan Indra 18 11 7 0 0
1.7 UNDIP Semarang _ 6 5 1 0 0
1.4 i UNS Surakarta 22 6 11 4 1
13  LIPM Unair Surabaya 18 0 9 9 0
1.5 - UNMER Malang 15 6 7 1 1
1.6 | Damandiri 4 4 0 0 0

Dari 104 posdaya yang sudah melaporkan pembentukannya, untuk menentukan kreteria
posdaya pemula, semi mandiri, mandiri dan mandiri inti telah dilakukan skoring dengan
hasil seperti pada Tabel 6.2 diatas. Dari 104 posdaya yang telah dibentuk terdiri dari 37
posdaya pemula (skor 0-30), 49 posdaya semi mandiri (skor 31-50), 16 posdaya mandiri
(skor 51-70) dan 2 posdaya mandiri inti (skor 71+).
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TABEL 6.3: PROGRAM PENINGKATAN KLASIFIKASI POSDAYA

TAHUN 2009

No| KOORDINATOR

JUMLH SEMI

POSDA | PEMU | MANDI | MAND | MAND DANA YG

YA LA RI IRI INTI DISETUJUI
(RP.)
1.0 : Jumlah POSDAYA 118 48 48 18 4 1.460.000.000,-
basis SMA
1.1 | Dew’s Consultant 6 6 114.000.000,-
1.2 | Institute Pertanian Bogor | 18 7 247.000.000, -
1.6 | Yayasan Indra 19 7] 189.000.000,-
1.7 : UNDIP Semarang 8 3 1 176.000.000,-
1.4 - UNS Surakarta 16 8 1 1 296.000.000,-
1.3 : LIPM Unair Surabaya 22 10 10 360.000.000,-
1.5 : UNMER Malang 13 6 1 1 254.000.000,-
1.6 | UGM 16 1 4 | 1 188..000.000,-
TABEL 6.4: PROGRAM PENGEMBANGAN POSDAYA
MELALUI KKN TEMATIK
TAHUN 2009

No| KOORDINATOR

JUMLH

POSDA PTN/ KAB KEC DESA DANA YG

YA PTS DISETUJUI
(RP.)
1.0 : Jumlah POSDAYA 411 10 17 75 346 425.000.000,-
basis SMA

1.1 - Dew’s Consultant I 2 20 36 50.000.000,-
1.2 : Institute Pertanian Bogor : 160 : 2 7 27 160 175.000.000,-
1.6  Yayasan Indra : ;
1.7 : UNDIP Semarang 86 : 2 2 10 82 75.000.000,-
1.4 - UNS Surakarta
1.3 : LIPM Unair Surabaya
1.5 - UNMER Malang 125 4 : 6 18 68 125.000.000,-

1.6 | Damandiri

Tabel 6.3 dan 6.4 merupakan program pengembangan posdaya baik pengembangan
dalam peningkatan klasifikasi untuk menjadi posdaya mandiri/mandiri inti maupun
program pengembangan posdaya memlaui KKN Tematik.
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E. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN.

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan hal-hal pokok yang perlu
ditindaklanjuti mengenai perkembangan realisasi kredit maupun perkembangan program
SDM dan POSDAYA sebagai berikut:

1. Perkembangan Kredit PUNDI.

Secara keseluruhan dana yang telah ditempatkan pada Bank/BPD/BPR telah
meningkat dari Rp.892,8 milyar pada tahun 2008 menjadi Rp.947,9 milyar pada
tahun 2009. Plafon meningkat dari Rp.4,165 triliun pada 2008 menjadi Rp.5,514
triliun pada 2009. Nasabah meningkat dari 382.079 orang (kumulatif) pada 2008
menjadi 517.600 orang pada 2009. Demikian juga nasabah aktif meningkat dari
108.826 orang pada 2008 menjadi 180.428 orang pada 2009. Saldo debit juga
meningkat dari Rp. 662,887 milyar pada 2008 menjadi Rp.972,952 milyar pada
2009. Meskipun telah terjadi peningkatan secara keseluruhan, namun ada
beberapa Bank yang masih perlu mendapat perhatian agar penyaluran kredit pundi
tersebut dapat ditingkatkan lagi yaitu Bank/BPD/BPR yang prosentase saldo
debitnya terhadap dana yang ditempatkan kurang dari 50% yaitu Bank BTB,
Sulsel, BPR Wonogiri, Maluku, DKI dan Bukopin Semarang (lampiran 2.4,
kolom 14).

2. Perkembangan Program SDM.

Realisasi kegiatan program SDM seperti terlihat pada Tabel 6 diatas
menunjukkan telah dapat diselesaikan sampai 2009 sbb.: pelatihan siswa 14.581
siswa, Guru Magang 3.517 guru, Pemberian SPP 7.317 siswa, Pembekalan Bidan
6.737 bidan, Tutoring Guru UAN 844 guru, dan Manajemen Kepala Sekolah
hanya 214 kepala sekolah. Masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui dampak dari perkembangn program SDM tersebut.

3. Perkembangan Program POSDAYA.

Sampai dengan akhir tahun 2009 ini diharapkan sudah akan terbentuk 104 unit
posdaya berbasis SMA, 30 unit posdaya berbasis Masjid dan 4.373 unit posdaya
berbasis masyarakat yang bekerja sama dengan Pemda Kabupaten/Kota. Dari 104
posdaya yang berbasis SMA masih perlu ditingkatkan Kklasifikasinya dari
posdaya pemula untuk menjadi posdaya yang lebih tinggi seperti posdaya
mandiri atau posdaya inti. Disamping itu perlu memperluas jaringan
pemgembangan posdaya melalui KKN tematik disetiap Universitas serta lebih
meningkatkan kerja sama dengan Pemda untuk mengembangkan posdaya
berbasis masyarakat..

Demikianlah beberapa hal pokok mengenai evaluasi penyaluran kredit,

perkembangan program SDM dan perkembangan program POSDAYA berdasarkan
atas data yang masuk sampai dengan bulan Nopember 2009.
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RATA-RATA PLAFON PER NASABAH DAN PER TENAGA TERLIBAT DAN PERKEMBANGANNYA
SELAMA 12 BULAN TERAKHIR, UNTUK NASABAH KUMULATIFF

SD. NOPEMBER 2009

RANKING PERUB. RATA2 PLAFON DAN TEN. TERLIBAT (KOL 13) Lampiran: 3.2
Nop-08 Nop-09
No. Nama Bank  Blth Moy Dana | Nas-Kum [ Plaf-Kum | Ten.Terlb|Rata2 PIf[ Rata2 PIf| Nas-Kum | Plaf-Kum | Ten.Terlb [Rata2 PIf| Rata2 PIf| Perub
(Milyar)| (Orang) | (Milyar) | (Orang) | per Nas | per Ten [ (Orang) | (Milyar) | (Orang) | per Nas | per Ten
1) 2 ®) 4) ®) (6) @) (8) @) ©9) (10) (11) (12) (13)
13 Bank Bukopin Peb-01  315.0: 27,3227 4873427 252585  17.837 1.929: 33800 735.229: 259,002  21.747 2.839  -18.908
07 Bank Sulsel Jan-01 300 8,030 30482 11.999: " 3487: '108.048 8,069 30.986 13391 -17.595
04 Bank Bali Peb-01 200 7,322 20359  7.899: 3837 7,351  27.238  14.217 -13.020
05 Bank NTB Des-01  20.0: 4,684 24494 126921 7614 4687 25360 14143 -11.216
03 Bank Jatim Nop-00  106.5: 40912 22407 112320 " 24713: 645577 41,259  26.662 15647 -11.015
11 Bank Kalbar Sep-03  25.0: 10,476 22677  13.040; 6,833 '158.305 10,254 23.168 15438  -7.729
02 Bank Jateng Jan-01 71.8: 36,247 19.177 11.731: 36,266 20.666 14.454 -6.212
06 Bank Sulut Jul-01 15.0: 5,521 13.988 7.851; 5526  14.824 8.737 -6.087
27 BPRS Sragen Agu-08 4.0: 147 4.565 4.565: 3,282 8.198 3.465 -4.734
18 BPR Loteng Okt-04 7.0 5,723 9.327 5.243; 7,005 11.870 7.629 -4.241
10 Bank Kalsel Des-02 10.0: 16,185 9.742 5.751; 16,210 10.188 6.118 -4.069
12 Bank Bengkulu Apr-05 5.0 1,624 19213  14.776: 1,630 19635 15925  -3.710|
09 Bank NTT Okt-02 20.0 11,022  10.407 7.509: 11,046  11.011 8.423  -2.588|
20 BPR Purbalingga Jun-06 4.0: 2,822 7.348 2.560: 3,025 7.107 4767  -2.340
01 Bank DIY Jan-01  100.0: 46,636 13.649  8.424) " 39.878' 566, 999: 47,103  14.218 12.037  -2.181
29 Bank DKI Jan-09  10.0: _ 0 #DIV/0! #DIV/O! @ 112 3.046: 121 27196 25174  -2.023
14 BPR Nusamba Peb-01  77.0: ' 82976: 439.066: 134,457 5291  3.265. 109.877: 696.910: 136,733  6.343 5097  -1.246
23 BPR Metro Madani  Jul-07 30; 672 . 1188 7507  4.247. 1016 ) 742: 1,148 9589 8486  -1.103
08 Bank Maluku Jul-0l 1501 13361 17,100 3606  2.818. 14170: '55455: 17,223 3914 3220  -0.694
15 BPR Artha Huda Mei-01 7.5 40,346 2.879  2.270: 34,703: 104.878: 40549 3022 2586 -0.436
16 BPRYIS Mar-02 6.1! 15298 3529 3241 14684 537581 15333 3661 3506  -0.155
17 BPR Bank Pasar Jul-04 25.0: 16,126 4.187 3.876: : 16,160 5.206 5.133 -0.073
19 BPR Wonogiri Apr-06 500 779 _ . 1247 8978  5.609: 286 1,317 9780 8569  0.000
21 Bank Syariah Mand . Nov-04 0.0:  42957: 1,006.509: 42,957 23431  23.431. 1,006.509: 42,957 23431 23431 0.000
22 Perum Pegadaian Peb-07 15.0 _ 40,304 1177 1177, __.205.924: 109,795 1.876 1.876 0.000
24 BPR Purwodadi Mar-08 3.0 546 6595  3.998: 3885 549  7.077  7.077  0.000
25 BPR Parahyangan  Apr-08 5.0: 314 22476  16.105: 7.641: 314 24334 24334  0.000
26 BPR Klaten Agu-08 2.5 0 #DIV/O! #DIV/O! ; 4275 412 10376  10.376  0.000
28 BukopinSyariahB Oct-08 125! 243 22621 22621 U738 8533 738 11562 11562 0.000
30 BPR HIKBekasi Apr-09 2.0 0 #DIV/O! #DIV/0! |~~~ 75317035 253 8043 8043  0.000
31 BukopinSemarang  Okt-08 5.0: 0 #DIV/0! #DIV/Ol: 214 2053 214 9.593 9.593 0.000
32 PD Pasar Boyolali ~ Nop-09 1.0: _ .000: 0 #DIV/O! #DIV/O! : : 0.000: 0 #DIV/O! #DIV/0! #DIV/O!
:Jumlah Seluruh: i 947.9! 382,079 4,165.951: 760,062: 10.903  5.481: 517,600: 5513.733: 8455313 10.652 Il 6.521 [ -4.131|
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REALISASI PERKEMBANGAN NASABAH PEREMPUAN SELAMA 12 BULAN

NOPEMBER 2009

TERAKHIR, UNTUK NASABAH AKTIF DAN KUMULATIF

RANKING % PERUB. PEREMPUAN (KUNULATIF)-KOL 16 Lampiran: 4.2
Nop-08 Nop-08 Nop-09 Nop-09 % Perub| % Perub
No. Nama Bank Nas-Aktif[ Perem Perem [Nas-Kum| Perem Perem |Nas-Aktif] Perem | Perem [Nas-Kum| Perem | Perem |Perem/bl| Perem/bl
(Orang) | (Orang) (%) (Orang) | (Orang) (%) (Orang) | (Orang) (%) (Orang) | (Orang) (%) Aktif Kumul

(1) (2 3) 4 ) (6) 0] (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16)
26 iBPR Klaten 0 0: #DIV/0! 0 0 6.4 326 18 55 412 23 5.6: #DIV/0!: #DIV/O!
29 iBank DKI 0 0: #DIV/0! 0 0 40.2 121 45 37.2 112 45 40.2; #DIV/Ol; #DIV/0!
30 iBPR HIK Bekasi 0 0: #DIV/01 0 0 27.0 220 63 28.6 253 69 27.3; #DIVIOT; #DIV/O!
31 iBukopin Semarang 0 0: #DIV/0! 0 0 0.0 200 37 18.5 214 37 17.3; #DIVIOT; #DIV/O!
27 iBPRS Sragen 144 113 18.5 147 51 345 1,344 455 33.9 1,387 479 345 25.2 70.4
28 :Bukopin Syariah B 243 46 18.9 243 63 26.1 738 214 29.0 738 214 29.0 30.4 19.8
22 iPerum Pegadaian 29,357 26,994 92.0 40,304 39,740 98.6 72,493 68,309 94.2; 109,795: 108,719 99.0 12.8 145
20 iBPR Purbalingga 815 181 22.2 983 423 43.0 977 474 485 2,029 780 38.4 135 7.0
24 iBPR Purwodadi 311 233 74.9 331 243 73.3 419 278 66.3 549 403 73.4 1.6 55
23 iBPR Metro Madani 583 381 65.4 672 358 53.2 676 255 37.7 1016 548 53.9 -2.8 4.4
19 :BPR Wonogiri 397 178 44.8 779 341 43.8 508 226 445 1,154 513 445 2.2 4.2
18 :BPR Loteng 1,300 250 19.2 3,217 602 18.7 1,313 258 19.6 4,502 859 19.1 0.3 3.6
25 :BPR Parahyangan 216 108 50.0 225 126 56.1 254 150 59.1 314 176 56.1 3.2 3.3
01 :iBank DIY 14,851 7,038 47.4 28,784 14,306 497 21,650 10,643 49,2 39,878 19,772 49.6 4.3 3.2
04 "iBank Bali 589 143 24.3 2,841 588 20.7 931 209 224 3,837 797 20.8 3.8 3.0
14 :BPR Nusamba 21,870 6,277 28.7 82,976 28,046 33.8 37,566 11,788 31.4i 109,877: 36,685 334 7.3 2.6
13 iBank Bukopin 11,126 1,853 16.7 21,322 1,404 271 13,205 2,835 215 33,809 8,820 26.1 4.4 1.6
02 :Bank Jateng 2,945 1,246 42.3 22,174 10,000 451 3,669 1,511 41.2 25,365 11,837 46.7 1.8 1.5
03 :Bank Jatim 4,002 581 145 20,509 4,491 219 5,531 413 7.5 24,213 5,192 214 -2.4 1.3
11 :Bank Kalbar 2,154 548 254 6,024 1,554 25.8 2,033 61/ 30.3 6,833 1,715 25.1 1.0 0.9
07 iBank Sulsel 787 234 29.7 3,161 951 30.1 721 201 27.9 3,487 1,037 29.7 -1.2 0.7
15 iBPR Artha Huda 5,928 1,475 24.9 31,811 6,235 19.6 5,045 1,336 26.5 34,703 6,792 19.6 -0.8 0.7
17/ iBPR Bank Pasar 2,663 995 37.4 14,926 6,567 44.0 2,144 868 40.5 15,934 7,000 43.9 -1.1 0.5
12 iBank Bengkulu 378 68 18.0 1,249 265 21.2 339 73 215 1,322 280 21.2 0.6 0.5
05 iBank NTB 1,037 410 395 2,427 1,048 43.2 1,155 471 40.8 2,614 1,093 41.8 1.2 0.4
06 :Bank Sulut 835 353 42.3 3,099 1,286 415 901 346 38.4 3,257 1,326 40.7 -0.2 0.3
10 iBank Kalsel 1,329 279 21.0 9,554 2,637 21.6 1,173 276 235 9,735 2,709 21.8 -0.1 0.7
08 iBank Maluku 1,582 664 42.0 13,361 5,906 447 1,678 710 42.3 14,170 6,016 425 0.6 0.2
16 :BPR YIS 1,615 92/ 574 14,051 9,330 66.4 1,744 942 54.0 14,684 9,424 64.2 0.1 0.1
09 iBank NTT 1,769 630 35.6 7,952 3,093 38.9 1,354 509 37.6 8,450 3,093 36.6 -1.6 0.0
21 :Bank Syariah Man 0 0: #DIV/0! 42,957 1,632 3.8 0 0: #DIV/01 42,957; 1,632 3.8; #DIV/0! 0.0
Jumlah Seluruh: 108,826 52,205 48.0i 382,079 .Em_omm 45.3: 180,428: 104,530 57.9¢ 517,600 “wm_omm 46.0 N.mm 3.1

RANKING % PERUB. PEREMPUAN (OKT-APR)-KOL 11
RANKING % PERUB. PEREMPUAN (APR-OKT)-KOL 12
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REALISASI PERKEMBANGAN NASABAH KELOMPOK SELAMA 12 BULAN
TERAKHIR, UNTUK NASABAH AKTIF DAN KUMULATIF

NOPEMBER 2009
RANKING % PERUB. KELOMPOK (KUMULATIF)-KOL 16 Lampiran: 4.4
Nop-08 Nop-08 Nop-09 Nop-09 % Perub| % Perub
No. Nama Bank | Nas-Aktif| Kelomp [ Kelomp |Nas-Kum| Kelomp | Kelomp |Nas-Aktif{ Kelomp | Kelomp [Nas-Kum| Kelomp | Kelomp | Klip/bl | Klip/BI
(Orang) | (Orang) (%) (Orang) | (Orang) (%) (Orang) | (Orang) (%) (Orang) | (Orang) | (%) Aktif | Kumul
(@) @) Q) 4) ®) (6) () ®) ©) (10) 11) 12) (13) (14) (15) (16)
12 iBank Bengkulu 378 0 0.0 1,249 0 0.0 339 0 0.0 1,322 0 0.0: #DIV/OI: #DIV/O!
15 iBPR Artha Huda 5,928 0 0.0 31,811 0 0.0 5,045 0 0.0 34,703 0 0.0; #DIVI/O!: #DIV/0!
19 :BPR Wonogiri 397 0 0.0 779 0 0.0 508 0 0.0 1,154 0 0.0: #DIV/0I: #DIV/0!
217iBank Syariah Man 0 01 H#DIVIDI 42 957 o 0.0 o 0 #OIVIONE ™45 957 o 0.07 HDIVIOT " H#DIVIOT
25 :BPR Parahyangan 216 0 0.0 225 0 0.0 254 0 0.0 314 0 0.0: #DIV/OI: #DIV/0!
26 :BPR Klaten 0 0; #DIV/0! 0 0; #DIV/0! 326 0 0.0 412 0 0.0; #DIV/0!: #DIV/0!
29 iBank DKI 0 0: #DIV/0! 0 0: #DIV/0! 121 0 0.0 112 0 0.0; #DIVI/O!: #DIV/0!
30 iBPR HIK Bekasi 0 0: #DIV/0! 0 0: #DIV/0! 220 0 0.0 253 0 0.0: #DIV/OI: #DIV/0!
31 :Bukopin Semaran 0 0i #DIV/0! 0 0i #DIV/0! 200 33 16.5 214 33 15.4: #DIV/0!: #DIV/0!
28 iBukopin Syariah E 243 0 0.0 243 243 100.0 738 371 50.3 738 770 104.3; #DIV/0! 18.1
22 :Perum Pegadaian 29,357; 33,360 113.6 40.304: 40,123 99.6 72,493 65,072 89.8: 109 795: 109,560 99.8 7.9 14.4
13 :Bank Bukopin 11,126 7,084 63.7 21,322 9,646 35.3 13,205 7,163 58.8: 33,809: 10,226 30.2 0.8 0.5
20 :BPR Purbalingga 815 8 1.0 983 35 3.6 977 15 15 2,029 37 1.8 7.3 0.5
08 :Bank Maluku 1,582 197 12.5: 13,361 4,653 34.8 1,678 126 7.5 14,170 4,686 331 -3.0 0.1
17 iBPR Bank Pasar 2,663 2,394 89.9 14,926 12,891 86.4 2,144 1,519 70.8; 15,934: 12,917 81.1 -3.0 0.0
03 :Bank Jatim 4,002 0 0.0 20,509 1,568 7.6 5,631 0 0.0 24,213 1,568 6.5: #DIV/0! 0.0
18 :BPR Loteng 1,300 0 0.0 3,217 5 0.2 1,313 0 0.0 4,502 5 0.1: #DIV/0! o.o__
02 :Bank Jateng 2,945 7 0.2: 22,174 1,861 8.4 3,669 16 0.4: 25365 1,861 7.3 10.7 0.0
27 :BPRS Sragen 144 93 64.6 147 147 100.0 1,344 140 104 1,387 147 10.6 4.2 o.o__
06 iBank Sulut 835 232 27.8 3,099 1,706 55.1 901 279 31.0 3,257 1,706 524 1.7 0.0
10 iBank Kalsel 1,329 252 19.0 9,554 2,099 22.0 1,173 289 24.6 9,735 2,099 21.6 1.2 o.o__
24 iBPR Purwodadi 311 217 69.8 331 366 110.6 419 226 53.9 549 366 66.7 0.3 0.0
01 iBank DIY 14,851 8 0.1; 28,784 681 24; 21,650 8 0.0 39,878 681 1.7 0.0 o.o__
16 iBPR YIS 1,615 403 25.0 14,051 7,027 50.0 1,744 403 23.1i 14,684 7,027 47.9 0.0 0.0
09 iBank NTT 1,769 280 15.8 7,952 2,171 27.3 1,354 247 18.2 8,450 2,171 25.7 -1.0 o.o__
04 iBank Bali 589 231 39.2 2,841 1,342 47.2 931 181 194 3,837 1,342 35.0 -1.8 0.0
11 iBank Kalbar 2,154 292 13.6 6,024 331 55 2,033 214 10.5 6,833 331 48 -2.2 o.o__
07 :Bank Sulsel 787 48 6.1 3,161 464 14.7 721 32 4.4 3,487 464 13.3 -2.8 0.0
23 iBPR Metro Madar: 583 270 46.3 672 385 57.3 6/6 93 13.8 1016 385 37.9 -55 o.o__
14" :BPR Nusamba 21,870 266 1.2; 82,976 6,307 7.6 37,566 20 0.1; 109,877 6,307 5.7 1.0 0.0
05 :Bank NTB 1,037 6 0.6 2,427 208 8.6 1,155 0 0.0 2,614 208 8.0 -83: 0.0
Jumlah Seluruh:i 108,826; 45,648 41.9 wmm_oqom 94,259 24.7; 180,428 77,047 42.7 mpﬂmoomg_mow 31.9 578 6.2

RANKING % PERUB. KELOMPOK (OKT-APR)-KOL 11
RANKING % PERUB. KELOMPOK (APR-OKT)-KOL 12



EVALUASI
PROGRAM YAYASAN
DAMANDIRI

NOP- 2008 SD. NOP-2009

EVALUASI PENYALURAN
KREDIT PUNDI




KARAKTERISTIK
NPANSYANZYAN o

DARI JUM. NASABAH: 517.600 (KUM)

NASABAH KELOMPOK: 31,9% PERORANGAN:
68,1%

NASABAH PEREM: 46%, LAKI2: 54%

SEKTOR USAHA: 59,5% PERDAG

PENDIDIKAN NAS: 42,7% SMA

PEKERJAAN NAS: 68,7% WIRAUSAHA

UMUR NAS: 35,4% (40-49), 30% (30-39)
PERSEBARAN: 72% DI JAWA

3-Jan-00

POSISI DANA PUNDI

ENOP-08 ®ENOP-09

MILYAR

2000
1800
1600
1400
1200
1000
800
600
400
200
0

DANA PLAFON

Rata2/bln:  0,5% 4,6% LAMP: 1.1
3-Jan-00 4




PROSEN PLAFON/DANA

AKTIF KUMULATIF LAMP: 1.1 &2.1

Dana bergulir: 1,3x 4,6x 5,8x
3-Jan-00 5

PROSEN PLAFON/DANA

AKTIF KUMULATIF

1200 1600
1000 1400
1200
800 1000
600 800
600

200




PROSEN PERUBAHAN
PLAFON

MILYAR
6000

5000
4000
3000
2000
1000

0
AKTIF KUMULATIF

Rata2/bin: 4,6% 2,7% LAMP:1.2 & 2.2
3-Jan-00 7

PROSEN PLAFON/DANA

AKTIF KUMULATIF
1200 1600

1000 1400

1200
800 1000
600 800
400 600

200 200

3-Jan-00




PROSEN PERUBAHAN
PLAFON

KUMULATIF
140
120
100
80

3-Jan-00

PROSEN PERUBAHAN
NPARSYANZYAN o

AKTIF KUMULATIF

Rata2/bln:  5,5% 3,0% LAMP: 1.2 & 2.2
3-Jan-00 10




RATA2 PLAFON/NASABAH

KUMULATIF

Rata2/bin: -0,5 -0,2 LAMP: 1.3& 2.3
3-Jan-00 11

RATA2 PLAFON/NASABAH

AKTIF KUMULATIF

45 35
40 30

35
30 25

25 20
20 15
15 10




PROSEN PERUBAHAN
SALDO DEBIT

MILYAR

1000
900
800
700
600
500
400
300
200
100

0

LAMP: 1.4
3-Jan-00 13

PROSEN SALDO/DANA

PROSEN

250

200

150

100

50

0
SRAGEN PEGAD NUSAMB

LAMP:2.4
3-Jan-00 14




PROSEN SALDO/DANA
(>100%)

PROSEN

109 109 105 103

3-Jan-00

PROSEN SALDO/DANA
(<50%)

PROSEN

50
45
40
35
30
25
20
15
10

5

0

PURWOD SULSEL MALKU NTB DKI BUK SMR

LAMP:2.4
3-Jan-00 16




PROSEN PERUBAHAN
PEREMPUAN

PROSEN

AKTIF KUMULATIF

Rata2/bln:  2,5% 3,1%
3-Jan-00

LAMP: 4.1 & 4.2

17

PROSEN PERUBAHAN
PEREMPUAN

KUMULATIF
80
70
60

3-Jan-00



PROSEN PERUBAHAN
KELOMPOK

AKTIF KUMULATIF

Rata2/bln: 5,7% 6,2%
LAMP: 43& 4.4

3-Jan-00 19

PROSEN PERUBAHAN
KELOMPOK

KUMULATIF

20
18

3-Jan-00




EVALUASI PROGRAM SDM
DAN POSDAYA

REAL. PENGEMBANGAN
PROGRAM SDM

=2007 m2008

LAT-SIS  G-MAG SPP BIDAN TUT-GUR KEPSEK




PENGEMBANGAN
PROGRAM POSDAYA

MASJID MASY

TABEL: 6.1 & 6.2

KRETERIA
POSDAYA BASIS SMA

TABEL: 6.2




KESIMPULAN & SARAN

« MESKIPUN PENYALURAN PUNDI SUDAH CUKUP
BAIK, NAMUN MASIH PERLU
DITINGKATKAN, KHUSUSNYA BANK YG SALDO
DEBITNYA < 50% DANA DITEMPATKAN.

REALISASI PROG SDM CUKUP TINGGI TAPI
MASIH PERLU PENELITIAN UNT MENGATAHUI
DAMPAKNYA.

104 POSDAYA DIBINA LPIM PERLU
DITINGKATKAN KLASIFIKASINYA DAN
MENINGKATKAN KERJASAMA DG PEMDA UNT
MEMBANGUN POSDAYA BASIS MASYARAKAT.

3-Jan-00

3-Jan-00







RANGKAIAN ACARA
RAPAT KERJA MITRA YAYASAN DAMANDIRI

DI HOTEL BIDAKARA, JAKARTA

Jakarta, 16 Januari 2010

HARI, WAKTU ACARA KETERANGAN
TANGGAL
Sabtu, 07.30 - 08.00 Pendaftaran Peserta Auditorium Binakarna
16 Januari 2010 Hotel Bidakara, Jakarta.
08.00 Prakata MC
08.05 - 08.30 Pembukaan Rapat Kerja dan
Sambutan serta Paparan oleh
Prof. Dr. Haryono Suyono,
Ketua Yayasan Damandiri
08.30 — 08.45 Rapat Kerja dipimpin oleh
Bapak Subiakto Tjakrawerdaja
Sekretaris yayasan Damandiri
08.45 - 09.15 Paparan Evaluasi Program tahun
2009, Oleh Drs. Made Are
Subrata, Yayasan Damandiri
Paparan Program tahun 2010
Para Deputi Yayasan Damandiri
09.15-09.45 Masukan Mitra, dari 1. Bupati Kulonprogo

Pemerintahan (Bupati &
Walikota)

2. Bupati Sidoarjo

3. Walikota Bekasi

4. Walikota
Banjarmasin



09.45-10.15

10.15-10.45

10.45-12.00

12.00-12.30

12.30 - 14.00

14.00

Masukan Mitra, dari Perguruan
Tinggi

Masukan Mitra, dari Perbankan
dan LKM

Diskusi Lanjutan

Penutupan Raker Mitra oleh
Ketua Yayasan Damandiri
Prof. Dr. Haryono Suyono

Istirahat / Makan Siang &
Hiburan

Selesai

=

Rektor UST
Rektor UNNES
LPM UNSOED

wn

Pegadaian

BPR Nusamba
BPRS HIK Bandung
BPD Bali

Bukopin

AR

Mawar Restoran
Hotel Bidakara





